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MOTTO

“…...Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya setelah
kesulitan itu ada kemudahan …..”

(QS. Alam Nasyrah :5-6)

Keterampilan tanpa kesadaran diri adalah berbahaya,
karena keterampilan cenderung untuk hanya mengulang-ulang apa yang

dikerjakan,
sementara kesadaran diri membuka jalan untuk pertumbuhan.

Silberman
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Halaman Persembahan

Karya sederhana ini saya persembahkan untuk:

Ayah dan Ibuku tercinta yang telah membiayaiku
Almamaterku Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta
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PEMBELAJARAN SAINS MELALUI OUTBOUND

DI SDN TIMBULHARJO DEPOK SLEMAN

(Sebagai Upaya Penanaman Keterampilan Berpikir dan Strategi Berpikir

(KBSB))

Abstraksi
Septi Shinta Sunaryati

NIM. 03460499

Penelitian ini bertujuan mengetahui adanya peningkatan pemahaman konsep
sains dalam materi Gaya dan Pesawat Sederhana yang terjadi di kalangan siswa SDN
Timbulharjo Depok Sleman melalui outbound, dengan menanamkan Keterampilan
Berpikir dan Strategi Berpikir (KBSB) di SDN Timbulharjo Depok Sleman melalui
kegiatan outbound Pesawat Sederhana melalui outbound, sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh, khususnya pendidikan sains.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Analisa data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini berupa data hasil observasi tentang aktivitas siswa, lembar
observasi kinerja siswa dalam kegiatan outbound, serta jawaban hasil pretest-postest
siswa. Untuk mengetahui keberhasilan proses dan produk dalam penelitian ini.
Pengukuran ranah kognitif dengan menskor soal-soal pretest-postest. Sedangkan jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek pada penelitian ini adalah
siswa kelas 5 di SD Negeri Timbulharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman,
Propinsi D.I. Yogyakarta yang berjumlah 35 siswa pada tahun ajaran 2007/2008.

Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa hal, yaitu: 1) Outbound sebagai
media pembelajaran sains dapat meningkatkan pemahaman konsep sains dalam
materi Gaya dan Pesawat Sederhana ditunjukkan dengan adanya peningkatan skor
post test pada setiap siklusnya. 2) Outbound dapat digunakan sebagai upaya
penanaman Keterampilan Berpikir dan Strategi Berpikir (KBSB) ditunjukkan dengan
adanya peningkatan kinerja siswa yang bertahap dari siklus I-III. 3) Outbound dapat
meningkatkan aktivitas siswa kelas V SDN Timbulharjo Depok Sleman dalam
pembelajaran Gaya dan Pesawat Sederhana, ditunjukkan dengan keaktifan siswa yang
meningkat pada kegiatan diskusi. Hal ini tampak adanya peningkatan kreatifitas siswa
pada proses pembelajaran disetiap siklusnya. Pada siklus I rerata benar siswa dalam
mengerjakan tes 45,24 %, pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 68,53 %,
dan peningkatan pada siklus III 93,75 %.

Kata kunci: outbound, Keterampilan Berpikir dan Strategi Berpikir.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Usia anak Sekolah Dasar (SD) adalah usia yang sangat potensial untuk

dikembangkan secara optimal dalam masalah pendidikan. Sehingga memiliki basis

ilmu yang mumpuni dalam melandasi perkembangan berikutnya. Tetapi dalam

konteks ini, acapkali terdapat kelemahan yang sangat mendasar yang sering kita

temui menghambat proses belajar mengajar di Sekolah Dasar. Belum optimalnya

pengembangan potensi peserta didik (baca: siswa) seperti Keterampilan Berpikir dan

Strategi Berpikir (KBSB).

KBSB sangat penting bagi siswa untuk diterapkan guna mendapatkan

pembelajaran yang bermakna (meaningfull learning) yang akan menjadikan siswa

senang belajar (joyfull learning) ( Fauziah Pujiyanti, 2004). Hal ini diperlukan untuk

meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran guna menunjang prestasi

belajar siswa yang baik. Untuk itu peneliti, mencoba meneliti atau mengungkapkan

mengenai permasalahan proses belajar mengajar bermakna yang dalam hal ini

melalui kegiatan outbound. Dengan diadakannya kegiatan outbound diharapkan siswa

akan memperoleh pembelajaran bermakna yang diperoleh dari pengalamannya

sendiri. Karena dalam kegiatan ini, siswa akan terlibat secara langsung dan berperan

aktif di dalamnya yang kemudian membuat siswa mampu belajar berpikir secara

kreatif serta dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Hambatan yang sering kita temui dalam proses belajar mengajar di sekolah

ialah siswa SDN Timbulharjo Depok Sleman yang kurang memperhatikan guru

menerangkan atau memberikan materi ketika pelajaran berlangsung, sehingga nilai

rata – rata siswa pada mata pelajaran sains IPA masih rendah, yaitu 5. Ini terlihat

pada waktu survei di lakukan sebanyak dua kali. Sehingga pembelajaran yang terjadi

sangat jauh dari target dan tujuan yang ingin dicapai. Hal ini disebabkan karena

belum adanya kesadaran bagi siswa untuk menyerap materi yang sudah direncanakan

dalam silabi. Kebanyakan dari mereka melakukan hal-hal di luar materi pelajaran

atau malah kadang bersikap yang di luar etika kelas, bergurau, misalnya.

Siswa masih kesulitan dalam memahami konsep pada pelajaran sains IPA.

Disamping itu juga kondisi kelas yang kurang kondusif karena ruangan yang tidak

terlalu luas dengan siswa yang banyak, serta peralatan peraga yang kurang memadai

dalam menunjang proses belajar mengajar. Disamping itu juga adanya faktor

psikologis siswa yang disebabkan karena usia yang masih dini. Maka dari itu,

kegiatan outbound perlu kiranya untuk dilakukan guna menyegarkan kembali dan

meningkatkan kreatifitas dalam memecahkan persoalan dalam upaya penanaman

Keterampilan Berpikir dan Strategi Berpikir (KBSB) tentunya disamping untuk

menyikapi kebiasaaan buruk siswa dalam upaya menciptakan pembelajaran bermakna

yang diperoleh dari pengalamannya sendiri.

Pembelajaran berdasarkan KBSB memerlukan strategi dan pendekatan yang

terencana agar dapat mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik. Dalam

penerapan KBSB, penggunaan kegiatan outbound harus disesuaikan dengan
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karakteristik materi pelajaran agar pembelajaran yang diharapkan dapat membuahkan

hasil, ialah pendidikan yang bermakna bagi peserta didik serta adanya pemahaman

tersendiri bagi mereka (baca: siswa) dalam memperoleh materi dari pelajaran yang

telah diberikan pada kegiatan outbound.

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan beberapa

permasalahan sebagai berikut :

1. Masih banyak hambatan pembelajaran sains IPA dikelas, khususnya

pengembangan pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa.

2. Masih rendahnya prestasi belajar sains IPA siswa nilai rata-rata 5.

3. Ruang kelas yang tidak terlalu luas untuk siswa yang banyak.

4. Siswa masih sering kesulitan dalam memahami pelajaran sains IPA.

5. Penggunaan model pembelajaran sains IPA di SDN Timbulharjo Depok

Sleman cenderung pada pembelajaran konvensional yang menjadikan siswa

pasif dan sibuk dengan kegiatan lain yang tidak berhubungan dengan

pembelajaran yang sedang berlangsung.

6. Pembelajaran sains IPA di SDN Timbulharjo Depok Sleman belum

menggunakan KBSB (Keterampilan Berpikir dan Strategi Berpikir), sehingga

siswa masih bergantung pada guru yang memberikan materi pelajaran.
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C. BATASAN MASALAH

Berdasar pada ruang lingkup penelitian yang cukup luas, maka perlu adanya

batasan masalah agar penelitian ini menjadi lebih terarah. Masalah yang akan diteliti

dibatasi pada :

1. Ruang lingkup materi pelajaran adalah Gaya dan Pesawat Sederhana dengan

subjek penelitian adalah siswa kelas V di SD Negeri Timbulharjo Depok

Sleman.

2. Dalam penelitian ini outbound hanya dijadikan sebagai media keberhasilan

dalam penanaman Keterampilan Berpikir dan Strategi Berpikir (KBSB) pada

pembelajaran sains IPA di sekilah dasar.

D. RUMUSAN MASALAH

Masalah yang hendak dirumuskan dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah kegiatan outbound dapat sebagai upaya menanamkan Keterampilan

Berpikir dan Strategi Berpikir (KBSB) siswa di SDN Timbulharjo Depok

Sleman ?

2. Apakah dengan kegiatan outbound siswa dapat lebih memahami konsep

sains/IPA pada pembelajaran di SDN Timbulharjo Depok Sleman ?

E. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang diinginkan dalam penelitian ini adalah:
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1. Mengetahui pemahaman konsep sains dalam materi Gaya dan Pesawat

Sederhana yang terjadi di kalangan siswa SDN Timbulharjo Depok Sleman

melalui outbound.

2. Menanamkan Keterampilan Berpikir dan Strategi Berpikir (KBSB) di SDN

Timbulharjo Depok Sleman melalui kegiatan outbound.

3. Mengetahui aktivitas siswa dalam proses pembelajaran Gaya dan Pesawat

Sederhana melalui outbound.

F. MANFAAT PENELITIAN

Dengan adanya penelitian ini manfaat yang diharapkan dari penelitian ini

adalah:

1. Bagi Pihak Sekolah

Dengan penelitian ini diharapkan lulusan SDN Timbulharjo Depok

Sleman memiliki keterampilan berpikir yang potensial dalam upaya

menghadapi pendidikan jenjang lebih lanjut. Kemampuan ini berupa

Keterampilan Berpikir dan Strategi Berpikir (KBSB) yang diperlukan oleh

siswa dalam menghadapi tantangan globalisasi.

2. Bagi Guru IPA/Sains

Di samping itu juga diharapkan memberikan konstribusi praktis dan

teoritis bagi guru IPA/Sains untuk memberikan solusi yang paling tepat dalam

menyikapi masalah-masalah pembelajaran. Dalam hal ini, diharapkan guru

dapat mengembangkan keterampilan berpikir siswa sehingga menjadi tradisi
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budaya pada diri siswa dalam menerapkan strategi berpikirnya. Dengan

begitu, siswa mampu mengembangkan potensi pada dirinya secara optimal.

Guru juga mampu mengembangkan keterampilan proses sekaligus

mengevaluasi hasil pembelajaran.

3. Bagi Siswa SD Negeri Timbulharjo

Penelitian ini diharapkan agar siswa mempunyai tambahan

pengalaman dan pengetahuan dalam proses belajar mengajar melalui kegiatan

outbound sehingga siswa dapat mengembangkan potensi yang ada pada

dirinya. Dengan begitu, pembelajaran sains/IPA menjadi lebih menyenangkan

dan konsep-konsep sains lebih mudah dipahami, tidak hanya dimengerti saja.

4. Bagi Peneliti

Penelitian ini sebagai wacana dalam pelaksanaan pembelajaran,

sehingga peneliti mengetahui masalah-masalah dalam proses pembelajaran

beserta pemecahannya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan dalam

penelitian ini dapat diungkapkan sebagai berikut:

1. Outbound sebagai media pembelajaran sains dapat meningkatkan pemahaman

konsep sains dalam materi Gaya dan Pesawat Sederhana. Hal ini dapat dilihat

dari meningkatnya nilai siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan

kegiatan outbound..

2. Outbound dapat digunakan sebagai upaya penanaman Keterampilan Berpikir

dan Strategi Berpikir (KBSB), dengan menanamkan konsep sains.

3. Outbound dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas V SDN Timbulharjo

Depok Sleman dalam pembelajaran Gaya dan Pesawat Sederhana. Dapat

dilihat dengan adanya peningkatan kontribusi siswa pada diskusi.

B. Saran

Dari beberapa hasil penelitian tentang pembelajaran sains/IPA melalui

outbound ini, peneliti akhirnya dapat memberikan beberapa saran, antara lain:

1. Outbound hendaknya dapat digunakan pada materi pelajaran lain, tidak hanya

dalam materi Gaya dan Pesawat Sederhana, sehingga guru dapat mengetahui

peningkatan pemahaman konsep sains siswa, keterampilan siswa dalam

kegiatan pembelajaran, serta aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.
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2. Kegiatan outbound memerlukan dukungan sarana kegiatan yang memadai,

sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.

3. Kreativitas guru dalam mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang

menuntun serta membina siswa sangat diperlukan.
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Keterangan Kata

Menaakul : menelaah

Mengesan kecondongan : membuat kecondongan

Menjanakkan idea : menentukan ide

Menghubungkaitkan : menghubungkan dan mengaitkan

Inferens : suatu kesimpulan yang diambil dari premis umum (deduksi)

atau dari bukti faktual (induksi)

Mengitlak, dari kata ”itlak” : pengakuan kebenaran dengan tiada ragu atau memeriksa lagi

kebenarannya (secara mutlak)

Kemunasabahan : perbandingan

Pertanyaan tingkat tinggi : pertanyaan yang memapunyai bobot tinggi (berisi),

mengandung makna dan pengertian.

Pertanyaan tingkat rendah: pertanyaan yang memapunyai bobot rendah, hanya

mengandung pengertian.
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JAWABAN PRETEST – POSTTEST

Jawaban Pretest – Postest Siklus I

1. logam

2. benda magnetis

3. benda non magnetis

4. medan magnet

5. ada 2, yaitu kutub utara dan kutub selatan

6. tolak menolak

7. tarik menarik

Jawaban Pretest – Posttes Siklus II

1. magnet alam dan magnet buatan

2. gaya gravitasi

3. radio, televisi, tutup kotak pensil atau tas, pintu lemari es, kompas, dinamo.

4. feromagnetik

5. diamagnetik

6. induksi, gosokan, dan aliran listrik

Jawaban Pretest – Posttes Siklus III

1. Pesawat adalah alat yang digunakan untuk memudahkan pekerjaan manusia.

2. Fungsinya untuk mempermudah suatu pekerjaan

3. Pesawat terdiri dari pesawat rumit dan pesewat sederhana

4. Tuas (pengungkit), bidang miring, katrol, dan roda berporos.

5. Bidang miring adalah permukaan datar yang salah satu ujungnya lebih tinggi

dari pada ujung yang lain.

6.

– Tuas golongan I: posisi titik tumpu berada diantara beban dan kuasa

– Tuas golongan II: posisi beban berada diantara kuasa dan titik tumpu

– Tuas golongan III: posisi kuasa berada diantara titik tumpu dan beban
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Lampiran I

Kinerja dan Aktivitas Siswa

1. SIKLUS I

A. Keberhasilan proses siswa pada siklus I berdasarkan observasi kegiatan

pembelajaran diperoleh sekor kinerja siswa. Hasil kinerja siswa dalam

kegiatan outbound pada siklus I secara singkat disajikan dalam Tabel.13

berikut:

TABEL 13. PERSENTASE KINERJA SISWA DALAM KAGIATAN LABORATORIUM

SIKLUS I

No Kinerja yang diobservasi Benar Salah
Jumlah % Jumlah %

1 Merangkai alat percobaan sesuai
dengan prosedur LKS

2 33,33 4 66,67

2 Memisahkan benda-benda yang
dapat ditarik magnet

2 33,33 4 66,67

3 Melakukan percobaan tentang
kekuatan gaya magnet.

5 83,33 1 16,67

4 Mencari letak gaya magnet terkuat
pada suatu magnet.

2 33,33 4 66,67

5 Mencari dua kutub magnet dari
suatu magnet.

4 66,70 2 33,33

6 Membahas kesesuaian hasil
percobaan dengan teori

3 50 3 50

7 Menyimpulkan hasil percobaan
yang mengacu pada tujuan

1 16,67 5 83,33

B. Keberhasilan siswa selama proses pembelajaran melalui outbound sebagai

upaya penanaman KBSB siklus I dalam kegiatan diskusi kelompok siswa

terlihat dalam Tabel.14 berikut.

TABEL 14. PERSENTASE AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN

PEMBELAJARAN PADA SIKLUS I

No Aktivitas Siswa Tingkat
partisipasi

Jumlah %

1 Menjelaskan ide-ide dengan baik 9 26

2 Menanggapi pendapat orang lain baik 9 26
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3 Mengajukan pertanyaan tingkat tinggi 6 17

4 Mengajukan pertanyaan tingkat rendah 10 29

5 Merangkum hasil diskusi 5 14

6 Mengkomunikasikan hasil diskusi dengan baik 5 14

2. SIKLUS II

A. Keberhasilan proses siswa pada siklus II berdasarkan observasi kegiatan

percobaan/permainan pada outbound ini diperoleh skor kinerja siswa

dalam percobaan. Hasil kinerja siswa dalam kegiatan outbound pada

siklus II secara singkat disajikan dalam Tabel.15 berikut:

TABEL 15. PERSENTASE KINERJA SISWA DALAM KAGIATAN LABORATORIUM

SIKLUS II

No Kinerja yang diobservasi Benar Salah
Jumlah % Jumlah %

1 Merangkai alat percobaan
sesuai dengan prosedur LKS

4 66,70 2 33,33

2 Melakukan pembuatan magnet
dengan cara induksi.

3 50 3 50

3 Melakukan pembuatan magnet
dengan cara gosokan.

4 66,70 2 33,33

4 Melakukan pembuatan magnet
dengan cara aliran listrik.

6 100 0 0

5 Melakukan percobaan untuk
membuktikan gaya gravitasi
dan kecepatan gravitasi.

1 16,67 5 83,33

6 Melakukan percobaan tentang
gaya gesek, dengan
menggelindingkan bola.

3 50 3 50

7 Menyimpulkan kesesuaian alat
percobaan dengan manfaatnya
dalam kehidupan sehari-hari

5 83,33 1 16,67

8 Membahas kesesuaian hasil
percobaan dengan teori

6 100 0 0

9 Menyimpulkan hasil percobaan
yang mengacu pada tujuan

5 83,33 1 16,67
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B. Keberhasilan siswa selama proses pembelajaran sains dengan outbound

siklus II dalam kegiatan diskusi kelompok siswa terlihat dalam Tabel.16.

berikut:

TABEL 16. PERSENTASE AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN

PEMBELAJARAN PADA SIKLUS II

No Aktivitas Siswa Tingkat
partisipasi

Jumlah %
1 Menjelaskan ide-ide dengan baik 11 31,71
2 Menanggapi pendapat orang lain baik 16 46
3 Mengajukan pertanyaan tingkat tinggi 9 26
4 Mengajukan pertanyaan tingkat rendah 15 43
5 Merangkum hasil diskusi 9 26
6 Mengkomunikasikan hasil diskusi dengan baik 7 20

3. SIKLUS III

A. Keberhasilan proses siswa pada siklus III berdasarkan observasi

kegiatan outbound pada percobaan/permainan ini diperoleh skor kinerja

siswa dalam percobaan. Hasil kinerja siswa dalam kegiatan outbound pada

siklus III secara singkat disajikan dalam Tabel. 17 berikut ini:

TABEL 17. PERSENTASE KINERJA SISWA DALAM KAGIATAN LABORATORIUM

SIKLUS III

No Kinerja yang diobservasi Benar Salah
Jumlah % Jumlah %

1 Merangkai alat percobaan sesuai dengan
prosedur LKS

6 100 0 0

2 Melakukan percobaan untuk mengetahui
cara kerja tuas golongan pertama.

6 100 0 0

3 Melakukan percobaan untuk mengetahui
cara kerja tuas golongan kedua.

6 100 0 0

4 Melakukan percobaan untuk mengetahui
cara kerja tuas golongan ketiga.

6 100 0 0

5 Melakukan percobaan untuk mengetahui
prinsip kerja bidang miring.

5 83,3
3

1 16,
67

6 Berkelilinglah disekitar tempat
outbound, amati, dan catatlah benda-
benda disekitar sekolah/ lokasi outbound

5 83,3
3

1 16,
67

74



sesuai dengan prinsip kerja masing-
masing benda tersebut.

7 Membahas kesesuaian hasil percobaan
dengan teori

6 100 0 0

8 Menyimpulkan hasil percobaan yang
mengacu pada tujuan

5 83,3
3

1 16,
67

B. Keberhasilan siswa selama proses pembelajaran dengan outbound

dalam kegiatan diskusi kelompok siswa pada siklus III terlihat dalam

Tabel.18 berikut:

TABEL 18. PERSENTASE AKTIVITAS SISWA DALAM KEGIATAN

PEMBELAJARAN PADA SIKLUS III

No Aktivitas Siswa Tingkat
partisipasi

Jumlah %
1 Menjelaskan ide-ide dengan baik 18 51,43
2 Menanggapi pendapat orang lain baik 1 7 46
3 Mengajukan pertanyaan tingkat tinggi 13 37
4 Mengajukan pertanyaan tingkat rendah 21 60
5 Merangkum hasil diskusi 9 26
6 Mengkomunikasikan hasil diskusi dengan baik 7 20

Skor Jawaban Soal Esay Pretest-Posttest Siklus I sebagai berikut:
TABEL 19. SKOR JAWABAN SOAL PRETEST-POSTEST SIKLUS I

No Soal Skor
Jawaban

1 Magnet dapat menarik benda-benda yang terbuat

dari…..

1

2 Benda yang dapat ditarik magnet disebut benda........ 1

3 Benda yang tidak dapat ditarik magnet disebut

benda........

2

4 Apa yang mempengaruhi gaya tarik magnet? 2
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5 Ada berapa kutub magnet? Sebutkan! 2

6 Apa yang terjadi bila kutub magnet yang sama

didekatkan?

2

7 Apa yang terjadi bila kutub magnet yang berbeda

didekatkan?

2
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Tabel Skor Jawaban soal pretest-postest siklus II sebagai beikut:

TABEL 20. SKOR JAWABAN SOAL PRETEST-POSTEST SIKLUS I

No Soal Skor
Jawaban

1 Magnet terbagi atas...... 1

2 Gerak jatuh benda ke bumi disebabkan adanya

gaya......

1

3 Berikan contoh penggunaan magnet dalam kehidupan

sehari-hari!

5

4 Benda yang dapat dibuat magnet disebut benda…..

Benda yang tidak dapat dibuat magnet disebut

benda…..

5

5 Magnet buatan dibuat dengan cara...... Magnet buatan

dibuat dengan cara......

1
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Tabel Skor Jawaban soal pretest-postest siklus III sebagai berikut:

TABEL 21. SKOR JAWABAN SOAL PRETEST-POSTEST SIKLUS I

No

Soal Skor
Jawaban

1 Apa yang dimaksud dengan pesawat? 1

2 Apa tujuan menggunakan pesawat sederhana? 2

3 Pesawat sederhana terdiri dari…….. 2

4 Sebutkan jenis-jenis pesawat sederhana!

Apa yang dimaksud dengan bidang miring?

5

5 Apakah yang membedakan tuas golongan I, tuas

golongan II dan tuas golongan III?

5
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Soal pretest-postet siklus I

1. Magnet dapat menarik benda-benda yang terbuat dari…..

2. Benda yang dapat ditarik magnet disebut benda........

3. Benda yang tidak dapat ditarik magnet disebut benda........

4. Apa yang mempengaruhi gaya tarik magnet?

5. Ada berapa kutub magnet? Sebutkan!

6. Apa yang terjadi bila kutub magnet yang sama didekatkan?

7. Apa yang terjadi bila kutub magnet yang berbeda didekatkan?
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Soal pretest-postet siklus II

1. Magnet terbagi atas......

2. Gerak jatuh benda ke bumi disebabkan adanya gaya......

3. Berikan contoh penggunaan magnet dalam kehidupan sehari-hari.

4. Benda yang dapat dibuat magnet disebut benda…..

5. Benda yang tidak dapat dibuat magnet disebut benda…..

6. Magnet buatan dibuat dengan cara......
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Soal pretest-postet siklus III

1. Apa yang dimaksud dengan pesawat?

2. Apa tujuan menggunakan pesawat sederhana?

3. Pesawat sederhana terdiri dari……..

4. Sebutkan jenis-jenis pesawat sederhana!

5. Apa yang dimaksud dengan bidang miring?

6. Apakah yang membedakan tuas golongan I, tuas golongan II dan tuas

golongan III?
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